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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Harga yang Dirasakan, 

Pengalaman Merek, dan Merchandising Visual terhadap Keputusan Pembelian di 

Toko Sardo Malang (Studi Kasus pada Mahasiswa Universitas Islam Malang). 

Dengan menggunakan metode regresi linear berganda, penelitian ini mengadopsi 

studi eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel 75 konsumen ditentukan 

menggunakan rumus Malhotra. Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 

25, yang mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, dan uji koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Harga yang Dirasakan, Pengalaman Merek, dan 

Merchandising Visual secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen di Toko Sardo Malang. Secara spesifik, Harga 

yang Dirasakan dan Pengalaman Merek memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian, sedangkan Merchandising Visual tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Kata kunci: Harga yang Dirasakan, Pengalaman Merek, 

Merchandising Visual, Keputusan Pembelian. 
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ABSTRAK 

This study aims to analyze the influence of Perceived Price, Brand 

Experience, and Visual Merchandising on Purchase Decisions at Toko 

Sardo Malang (A Case Study on Students of the Islamic University of 

Malang). Using a multiple linear regression method, this research adopts 

an explanatory study with a quantitative approach. A sample of 75 

consumers was determined using the Malhotra formula. Data analysis was 

carried out with the help of SPSS version 25, which included validity tests, 

reliability tests, normality tests, classical assumption tests, hypothesis 

testing, and the coefficient of determination (R²) test. The results indicate 

that Perceived Price, Brand Experience, and Visual Merchandising 

collectively have a significant effect on consumer purchase decisions at 

Toko Sardo Malang. Specifically, Perceived Price and Brand Experience 

have a positive influence on purchase decisions, while Visual 

Merchandising does not show a significant effect.Keywords: Perceived 

Price, Brand Experience, Visual Merchandising, Purchase Decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Pada era globalisasi ini tingkat konsumtif masyarakat sangat tinggi 

terhadap kebutuhan sehari – hari. Persaingan bisnis juga yang semakin tinggi 

menuntut adanya keunggulan bersaing yang dimiliki oleh setiap perusahaan. 

Bisnis merupakan usaha komersial dalam dunia perdagangan. Aktivitas bisnis 

dilakukan oleh perorangan atau kelompok yang meliputi proses produksi, 

pertukaran kebutuhan, kegiatan distribusi, dan konsumsi dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan secara finansial. Salah satu dari banyaknya tujuan 

bisnis yaitu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat melalui 

pengadaan produk atau jasa. Contoh bisnis yang bisa memenuhi kebutuhan 

masyarakat adalah bisnis ritel. 

Bisnis ritel adalah bisnis yang melibatkan penjualan barang atau jasa 

pada konsumen dalam jumlah satuan atau eceran. Bisnis ritel berbeda dengan 

bisnis grosiran, konsumen bisnis grosir menjual kembali produk yang telah 

dibelinya, sementara konsumen bisnis grosir menjual kembali produk yang 

telah dibelinya. Ada beragam jenis bisnis ritel yang menjual sesuai kebutuhan 

konsumen salah satunya toko serba ada atau bisa disebut swalayan yang 

menyediakan banyak kategori produk didalamnya yang umumnya ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari konsumen. 

Swalayan adalah sebuah sistem yang dimana pemilik toko tidak 

menggunakan jasa pramuniaga, sehingga para pembeli harus melakukan 
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pembayaran sendiri secara mandiri. Dibahas dalam undang-undang Pasal 1 

Angka 26 dari Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 menjelaskan 

bahwa swalayan adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual 

berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk minimarket, 

supermarket,departement store, hypermarket, ataupun grosir yang berbentuk 

perkulakan dan diperjelaskembali di Pasal 85 Ayat (2) bahwa swalayan dapat 

berbentuk minimarket, supermarket, department store, hypermarket, dan grosir 

yang berbentuk toko dengan sistem pelayanan mandiri. Swalayan umumnya 

dikenal dengan menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari, selain itu 

swalayan juga menjual kebutuhan rumah tangga contohnya seperti benda 

pecah belah yang dibutuhkan masyarakat. 

Tabel 1.1 Indikator dan Tempat Usaha Di Kota Malang 

 

 

Kecamatan di kota 

malang 

 
Banyaknya Tempat Usaha dan Pedagang Menurut Kecamatan di Kota Malang 

 
Tempat Usaha (Unit) 

 
Pedagang (Orang) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Sukun 3409 3633 3633 2671 2596 2596 

Kedungkandang 1803 1883 1883 1375 1241 1241 

Klojen 8077 8047 8047 4449 4535 4535 

Blimbing 2670 2668 2668 1931 2187 2187 

Lowokwaru 1112 1116 1116 478 768 768 

 
KOTA MALANG 

 
17071 

 
17347 

 
17347 

 
10904 

 
11327 

 
11327 

Source Url: https://malangkota.bps.go.id/indicator/33/122/1/banyaknya-tempat-usaha-dan- 

pedagang-menurut-kecamatan-di-kota-malang.html 
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Menurut sumber:data dari Dinas Perdagangan Kota Malang pada tahun 

2021 – 2023 di Kota Malang banyak nya tempat usaha dan pedagang per unit 

maupun perorangan di kecamatan kota malang. Dan yang sudah tersebar 

sekitar 100 (Seratus) swalayan modern yang terdiri dari hipermarket dan 

minimarket. Seiring dengan peningkatan jumlah swalayan atau pasar modern 

persaingan antar pelaku bisnis juga semakin ketat untuk meningkatkan 

pelayanannya agar menarik lebih banyak konsumen sehingga dapat 

meningkatkan volume penjualan. Persaingan bisnis yang menuntut perusahaan 

untuk menyusun kembali strateginya, banyak bisnis swalayan yang gulung 

tikar karena tidak mampu berinovasi dalam meningkatkan daya jual. Salah satu 

swalayan yang terus meningkatkan kualitasnya adalah Sardo Swalayan yang 

terletak dipusat Kota Malang. 

Kebutuhan rumah tangga dari dulu sampai sekarang akan selalu 

dibutuhkan oleh masyarakat terutama mahasiswa yang sedang kos, karena 

pentingnya kebutuhan rumah tangga bagi mahasiswa untuk memenuhi 

kehidupannya di perantauan. Semua mahasiswa pasti membeli kebutuhan 

rumah tangga tanpa terkecuali, maka dari itu para mahasiswa mencari tempat 

perbelanjaan yang mempunyai kelengkapan produk dan kualitas pelayanan 

yang bagus yang paling penting harga bersahabat dengan kantong anak kos. 

Salah satu kota di Indonesia yang memiliki swalayan terlengkap dan ramai 

pengunjung yaitu Kota Malang, salah satu swalayan yang berada ditengah- 

tengah perguruan tinggi yang umumnya memiliki produk kebutuhan rumah 



 

5 

 

 

 

tangga yang lengkap dan harga yang sangat sesuai di kantong mahasiswa yaitu 

Sardo Swalayan. 

 

 

Gambar 1.1 Tampak Depan Toko Sardo 

 

Sardo Swalayan yang berlokasi di Kota Malang adalah salah satu 

Swalayan terlengkap di Kota Malang yang menyediakan berbagai jenis 

kebutuhan tentunya sangat pas di kantong mahasiswa. Lokasi yang dimiliki 

Sardo Swalayan sangat strategis karena berada di tengah-tengah perguruan 

tinggi ternama di Kota Malang seperti Universitas Islam Malang (UNISMA). 

Sardo Swalayan menyediakan beragam kebutuhan seharihari dengan harga 

yang murah yang membuat swalayan ini ramai pengunjung dan bisa dilihat 

swalayan ini tidak pernah sepi setiap harinya. Sardo Swalayan memiliki 3 

lantai, di lantai satu ada beberapa produk yang biasa digunakan untuk 

kebutuhan seharihari, mulai dari produk kecantikan, snacks, produk-produk 
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minuman makanan dan masih banyak lagi, di lantai satu juga menyediakan 

beberapa kebutuhan ATK yang terletak di dekat kasir. Selanjutnya di lantai 

dua ada beberapa pakaian-pakaian baik untuk pakaian kebutuhan sehari-hari 

maupun pakaian khusus untuk bekerja. Selain itu Sardo Swalayan juga 

menyediakan pakaian untuk bayi atau balita dan juga beberapa pakaian 

muslimah. Bukan hanya pakaian saja, disana juga bisa menemukan sandal, 

sepatu dan alas kaki lainnya 4 dengan harga yang cukup terjangkau. Yang 

terakhir di lantai tiga, lantai paling atas ada beberapa barang pecah belah dan 

beberapa barang rumah tangga lainnya. Maka dari itu Sardo Swalayan bisa 

menjadi tempat utama berbelanja yang dikunjungi mahasiswa berulang kali 

karena menjual berbagai macam produk dan letaknya yang strategis di daerah 

perguruan tinggi. Dalam hal ini menjadikan mahsiswa di kota Malang 

termasuk mahasiswa UNISMA memilih belanja dan melakukan keputusan 

pembelian di Sardo Swalayan . 

Menurut Kotler dan Amstrong (2016),” keputusan pembelian adalah 

tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar 

– benar membeli produk”. Maka, keputusan pembelian adalah sebuah proses 

dimana konsumen melakukan pembelajaran terlebih dahulu tentang sebuah 

produk sebelum melakukan pembelian. Keputusan pembelian merupakan 

alternatif bagi konsumen ataupun mahasiswa untuk menentukan pilihannya. 

Mahasiswa lebih teliti dalam melakukan tempat pembelanjaan , diantaranya 

dengan membandingkan persepsi harga (perceived price) yang dirasakan, 

pengalaman merek produk (brand experience), tingkat kualitas produk dan 
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Visual merchandising atau tampilan produk yang baik menjadi salah satu cara 

toko dalam menarik perhatian calon konsumen. Tampilan produk yang baik 

secara tidak langsung mampu mempengaruhi konsumen dalam memutuskan 

pembelian suatu barang dan bahkan mampu menarik konsumen untuk datang 

ke dalam toko. Kemudian kosumen mengevaluasi alternatif dan memilih salah 

satu yang paling sesuai dengan kriteria mereka untuk memenuhi kebutuhan 

yang dirasakan, dengan demikian fenomena ini merupakan sikap yang dialami 

pada mahasiswa ketika dalam berbelanja. 

Keputusan pembelian suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

karena keputusan pembelian merupakan hal yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menciptakan strategi pemasaran yang dilakukan. Konsumen membuat 

banyak keputusan pembelian setiap harinya, pengambilan keputusan 

konsumen meliputi semua proses yang dilalui konsumen untuk mengenali 

masalah, mencari solusi, mengevaluasi alternatif, dan memilih diantara 

pilihan-pilihan. Kebanyakan toko besar meneliti keputusan pembelian 

konsumen secara sangat rinci untuk menjawab pertanyaan tentang apa yang 

dibeli konsumen, dimana mereka membeli bagaimana dan berapa banyak yang 

konsumen beli. Pada proses tahap pembelian, pada dasarnya konsumen 

mempertimbangkan pada produk yang akan dibeli konsumen. 

Banyak faktor yang menyebabkan mahasiswa memutuskan untuk 

berbelanja di swalayan sardo diantaranya keragaman produk, harga yang 

kompetitif dan terjangkau, kelengkapan barang dan produk yang dijual, 

pelayanan yang baik dan tempat yang strategis dekat dengan kampus. Faktor 
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yang akan diuji pada penelitian ini adalah Pengaruh Perceived Price, Brand 

Experience Dan Merchandising Visual Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Toko Sardo Malang. 

Faktor pertama dalam mempengaruhi keputusan pembelian pada toko 

swalayan sardo adalah Perceived Price. Kesesuaian dari harga yang berasal 

dari pandangan konsumen mengenai kualitas dari suatu produk akan sangat 

mempengaruhi pandangannya dalam membeli suatu produk (Lee & Chen-Yu, 

2018). Konsumen yang merasa bahwa harga yang diberikan oleh penjual 

merupakan harga yang tepat, sesuai dengan manfaat yang dimilikinya dan 

layak untuk dikonsumsi akan melakukan pembelian, sementara harga yang 

dianggap tidak sesuai dengan produk yang ditawarkan akan membawa persepsi 

yang kurang baik dari konsumen. Menurut Son & Jin, (2019) perceived price 

didefinisikan sebagai proses di mana konsumen menginterpretasikan informasi 

tentang harga dan nilai atribut untuk barang atau jasa. Ketika perceived price 

terlalu tinggi, maka keputusan pembelian konsumen berkurang, tetapi jika 

perceived price masuk akal, maka keputusan pembelian konsumen meningkat. 

Perceived price merupakan persepsi konsumen tentang harga suatu produk 

yang dibandingkan dengan merek lain dari produk yang sama dengan 

spesifikasi serupa. 

Faktor kedua dalam mempengaruhi keputusan pembelian pada toko 

swalayan sardo adalah Brand Experience. Menurut (Schmitt, 1999). Brand 

Experience merupakan pengalaman konsumen terhadap suatu merek yang 

dapat mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang terhadap 



 

9 

 

 

 

merek tersebut . Bila Konsumen mengalami pengalaman yang baik terhadap 

suatu merek tentunya akan menjadi percaya , merasa puas dan timbul 

komitmen untuk menggunakan kembali merek tersebut. 

Brand experience dimulai ketika konsumen mencari produk, membeli, 

menerima pelayanan, dan mengkonsumsi. Menurut Brakus brand experience 

atau pengalaman akan merek dapat diartikan sebagai sensasi, perasaan, kognisi 

dan tanggapan konsumen yang disebabkan oleh merek, terkait rangsangan 

yang ditimbulkan oleh desain merek, identitas merek, komunikasi pemasaran, 

orang dan lingkungan pemasaran (Trifena & Hidayat, 2018). 

Faktor ketiga dalam mempengaruhi keputusan pembelian pada toko 

swalayan sardo adalah Merchandising Visual. Levy dan Weitz (2009:527) 

mengungkapkan bahwa visual merchandising adalah penyajian sebuah toko 

dan barang dagangannya dengan cara yang akan menarik perhatian konsumen 

potensial. Visual merchandising merupakan bagian dari ritel. Ritel secara 

umum sering diartikan sempit oleh masyarakat. Ketika mendengar kata ritel 

kebanyakan orang berfikir hanya sebatas supermarket atau hypermarket, 

padahal pemahaman tersebut salah karena ritel memiliki makna yang lebih luas 

dari itu. Visual merchandising menjadi salah satu cara perusahaan dalam 

menarik perhatian calon konsumen. Tampilan produk yang baik secara tidak 

langsung mampu mempengaruhi konsumen dalam memutuskan pembelian 

suatu barang dan bahkan mampu menarik konsumen untuk datang ke dalam 

toko yang menerapkan visual merchandising yang baik. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Pengaruh Perceived Price, Brand Experience Dan 

Merchandising Visual Terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Sardo 

Malang (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Islam Malang). 

1.2 Rumusana Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah Perceived Price, Brand Experience Dan Merchandising 

Visual berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

keputusan pembelian pada Toko Sardo Malang? 

b. Apakah Perceived Price berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian pada Toko Sardo Malang? 

c. Apakah Brand Experience berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian pada Toko Sardo Malang? 

d. Apakah Merchandising Visual berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Toko Sardo 

Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalis Perceived Price, Brand 

Experience Dan Merchandising Visual berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian pada 

Onlineshop. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalis Perceived Price berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 

pada Toko Sardo Malang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalis E Brand Experience berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 

pada Toko Sardo Malang. 

d. Untuk mengetahui dan menganalis Merchandising Visual 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Sardo Malang . 

1.3.2 Manfaat penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk dijadikan sebagai bahan yang dapat 

digunakan untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini 

adapun manfaat penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar dan sekaligus 

bahan untuk perbandingan antara teoritis dan praktis untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan. 

 

Supaya penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para 

pengusaha dan pelaku bisnis bahwa berpengaruhnya Perceived Price, 

Brand Experience Dan Merchandising Visual terhadap keputusan 

pembelian. 
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2. Bagi konsumen. 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

konsumen sebelum melakukan pembelian terhadap suatu produk. 

Sehingga adanya penelitian ini diharapkan konsumen bisa lebih 

paham dalam memutuskan pembelian pada produk di toko swalayan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Perceived Price, Brand Experience, dan Merchandising Visual terhadap 

keputusan pembelian Pada Toko Sardo Malang. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perceived Price, Brand Experience, dan Merchandising Visual berpengaruh 

secara simultan dan siginifikan terhadap keputusan pembelian Pada Toko 

Sardo Malang. 

b. Perceived Price berpengaruh siginifikan terhadap keputusan pembelian 

Pada Toko Sardo Malang. 

c. Brand Experience berpengaruh siginifikan terhadap keputusan pembelian 

Pada Toko Sardo Malang. 

d. Merchandising Visual berpengaruh tidak siginifikan terhadap keputusan 

pembelian Pada Toko Sardo Malang. 

5.2 Keterbatasan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas (independen) yaitu 

Perceived Price, Brand Experience, dan Merchandising Visual serta 

variabel terikat (dependen) yaitu keputusan pembelian. 
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b. Penelitian ini hanya di lakukan pada konsumen Toko Sardo Malang. 

 

5.3 Saran 

 

Dengan melihat keterbatasan yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

menyadari bahwa tidak ada satu peneliti yang sempurna. Untuk itu saran-saran 

yang akan diajukan oleh peneliti yang akan datang antara lain: 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

 

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengganti variabel bebas yang 

berbeda pada penelitian selanjutnya. 

2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan platform lain sehingga yang teridentifikasi lebih 

bervariasi. 

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan indikator lain di luar dari indikator yang telah digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Bagi perusahaan 

 

1) Dari hasil jawaban responden pada variabel Perceived Price pada 

pernyataan X1.2 “Saya melihat bahwa Toko Sardo Malang menjual 

barang sesuai dengan harga dan kualitasnya” mendapatkan terendah. 

Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan kualitas produk atau 

menyesuaikan harga agar lebih sebanding dengan nilai yang dirasakan 

pelanggan. Selain itu, diperlukan upaya peningkatan komunikasi nilai 
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produk serta pelayanan yang lebih baik untuk memperkuat persepsi 

konsumen terhadap harga yang ditawarkan. 
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